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Siapakah Atisa?

• Atisa Dimpakarasrijnana (Candragarbha)


• Bengali (Daerah India & Bangladesh)


• Pangeran Dinasti PALA


• Raja Kalyanashri, Ratu Shri Prabhavati


• Kepala Wihara Vikramashila


• Berguru kepada lebih dari 150 orang, salah 
satunya adalah Dharmakirtisri dari 
Srivijaya


• Pembabar Dharma di Tibet



Vikaramashila & Nalanda

Jitari dari Vikaramashila

Bodhibhadra dari Nalanda (menjadi samanera 
pada usia 12 tahun).

Belajar tentang semua topik agama Buddha 
termasuk Bodhicitta

Lanjut belajar Mantrayana (Vajrayana/
Tantrayana)



Dīpaṃkaraśrījñāna

Ditahbiskan oleh Śīlarakṣita pada usia 29 tahun, 
mendapat nama baru Dīpaṃkaraśrījñāna 
Saat di Bodhgaya mendengar dari Arya Tara 
bahwa di Pulau Emas (Serling/Suvarnadipa) 
ada guru besar dari Dinasti Srivijaya bernama 
Dharmakirti memiliki transmisi lengkap 
Bodhicitta



“Atisa menempuh perjalanan laut selama 13 bulan 
menuju Sumatra, kemudian menghabiskan 12 tahun 

belajar dengan Dharmakirtisri.”



Praktik Purifikasi

Atisa selalu membawa rupang Buddha kecil 
sebagai objek pradaksina.

Setiap pelanggaran tidak dibiarkan melewat 
sehari.



Tibet

Arya Tara muncul dalam visinya memberi 
petunjuk untuk ke daerah utara agar Dharma 
bisa berkembang pesat.

Daerah utara India = TIBET 
Usia Atisa akan berkurang 25 tahun jika ke Tibet



Menuju Tibet

• Lama Yeshe Ö & Jangchub Ö


• Gya Tsondru Senge & Naktso Lotsawa


• Lotsawa (ལོ་$་བ), locchāva (Mata Dunia)


• Atisa setuju ke Tibet dan berjanji pada 
Kepala Wiara Vikramashila akan kembali 3 
tahun kemudian


• Berjalan melewati Nepal dan Pegunungan 
Himalaya


• Klarifikasi topik dasar seperti: vinaya, 
mantra, tantra, karma, hubungan sebab-
efek



–Prajnaparamita Hrdaya Sutra

“tasmāc chāriputra śūnyatayāṃ na rūpaṃ na vedanā na 
saṃjñā na saṃskārāḥ na vijñānam.”



Empat Filsafat

1. Madhyamika: Nagarjuna, 
Chandrakirti, Aryadeva, 
Shantideva, Buddhapalita


2. Yogacara (Cittamatra): 
Asanga


3. Sautrantika (Suttavada): 
Dignaga, Dharmakirti


4. Vaibhashika: Vasubandhu



Kisah Rambut dalam Makanan



Dua Kebenaran

Saṁvṛtisatya (Kebenaran 
Konvensional)


Paramārthasatya (Kebenaran 
Transendental)




“Atas permohonan Lama Jangchup O, Atisha menulis 
sebuah Sastra berjudul Bodhipathapradīpa (Pelita Penerang 

Jalan Menuju Pencerahan).”



Kembali ke India

• Setelah 3 tahun, sesuai janji Naktso 
Lotsawa untuk mengantar Atisha kembali 
ke India


• Terjadi perang di perbatasan, Atisa tidak 
bisa kembali ke India


• Atisa mengirimkan naskah 
Bodhipathapradīpa ke Vikramashila


• Mengajar intensif di berbagai daerah di 
Tibet


• Bertemu Marpa (Guru dari Milarepa)



“Suatu ketika di Wihara Samye, Atisha membacakan Karya 
Aryasura (Asvaghosa) yang berjudul Jātakamālā (Untaian 

Kisah Kelahiram Lampau Buddha). Para murid bertanya 
mengapa memilih naskah ini? Atisha menjawab Saddha 

(keyakinan) dia mulai turun, jadi perlu membaca kisah ini untuk 
menyegarkan kembali.”



“Bertemu dengan Dromtonpa (Umat perumah tangga pewaris 
ajaran Atisa) terbentuknya aliran KADAMPA.”



Empat Sekte

1. Nyingma

2. Sakya 
3. Kagyu

4. Gelug 

*Lojong & Lamrim



–Atisa Dimpakarasrĳnana  (982-1054)

“Aku bersujud kepada Bodhicitta, 

tiada lagi kelahiran ke alam rendah, 

membebaskan aku dari semua halangan 

menerangi jalan menuju Buddha sempurna.”




